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ABSTRACT This study is motivated by the influence of entrepreneurial knowledge and
entrepreneurial motivation on the interest of entrepreneurial participants at the Depok City
Cooperative and Micro Business Office. This is done to see how much the level of entrepreneurial
knowledge and entrepreneurial motivation of entrepreneurial participants in Depok City. The
research method used is quantitative method because it is a method used to determine the
relationship or influence between two or more variables. Data collection techniques through
observation, documentation, interviews and questionnaires distributed to 80 respondents using
probability sampling techniques with simple random sampling. In analyzing the data, using
Instrument Test, Classical Assumption Test and Hypothesis Test. The results showed that the
coefficient of determination was 0.806, this means that 80.6% of the contribution of the
Entrepreneurship Knowledge Variable (X1) and Entrepreneurial Motivation (X2) influenced the
interest of entrepreneurial participants (Y). The conclusion from the data analysis above is that
there is a positive and significant influence of Entrepreneurial Knowledge and Entrepreneurial
Motivation on the Interest of Entrepreneurial Participants at the Depok City Cooperative and
Micro Business Office.
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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi oleh, pengaruh pengetahuan kewirausahaan dan motivasi
berwirausaha terhadap minat peserta wiruasaha pada Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kota
Depok. Hal ini dilakukan untuk melihat seberapa besar tingkat pengetahuan kewirausahaan dan
motivasi berwirausaha peserta wirausaha Kota Depok. Metode penelitian yang di gunakan adalah
metode kuantitatif karena merupakan metode yang di gunakan untuk mengetahui hubungan
maupun pengaruh antara dua variabel atau lebih. Teknik pengambilan data melalui observasi,
dokumentasi, wawancara dan kuesioner yang disebar kepada 80 responden dengan menggunakan
teknik probability sampling dengan simple random sampling. Dalam menganalisa data,
menggunakan Uji Instrumen, Uji asumsi Klasik dan Uji Hipotesa. Hasil penelitian menunjukan
nilai koefisien determinasi adalah sebesar 0,806, ini artinya sebesar 80,6% kontribusi Variabel
Pengetahuan Kewirausahaan (X1) dan Motivasi Berwirausaha (X2) mempengaruhi Minat peserta
wirausaha (Y). Kesimpulan dari analisa data diatas, terdapat pengaruh positif dan signifikan dari
Pengetahuan Kewirausahaan dan Motivasi Berwirausaha terhadap Minat Peserta Wirausaha Pada
Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kota Depok.

Kata Kunci : Pengetahuan Kewirausaha, Motivasi Berwirausaha, dan Minat

LATAR BELAKANG

Pandemi Covid — 19 yang sempat melanda Indonesia sangat berdampak terhadap
segala aspek kehidupan. Salah satunya adalah aspek ekonomi. Banyaknya perusahaan
yang bangkrut dan melakukan PHK terhadap karyawannya. Akibatnya jumlah
pengangguran di Indonesia meningkat dan sulitnya mencari lapangan pekerjaan. Menurut
data Badan Pusat Statistik (BPS), jumlah pengangguran di Indonesia mencapai 8,4 juta
pada Agustus 2022, porsinya 5,86% dari total angkatan kerja nasional. Jika tidak adanya
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usaha untuk menyelesaikan masalah ini perekonomian di Indonesia tidak akan mengalami
peningkatan. Oleh  karena itu jiwa kewirausahaan penduduk Indonesia harus
ditingkatkan.

Masyarakat perlu mengetahui betapa pentingnya menarik minat lebih banyak orang
untuk membuka usahanya sendiri. Minat masyarakat untuk berwirausaha dipengaruhi
oleh seberapa besar masyarakat mengetahui dan peduli terhadap kewirausahaan.

Selanjutnya, pengetahuan kewirausahaan adalah salah satu hal yang bisa membuat
seseorang bertindak seperti seorang wirausaha. Banyak cara untuk mempelajari
kewirausahaan, seperti dengan mengikuti pelatihan bisnis dan seminar yang dapat
mendorong seseorang untuk membuka usaha sendiri.

Selain pengetahuan, faktor lain yang mempengaruhi minat berwirausaha adalah
motivasi. Dorongan kewirausahaan adalah hal lain yang memengaruhi seberapa tertarik
seseorang untuk memulai bisnisnya sendiri. Motivasi berwirausaha merupakan dorongan
seseorang untuk mencapai tujuan tertentu sehingga dapat memenuhi atau melayani
kebutuhan suatu usaha.

Dinas Koperasi dan Usaha Mikro adalah perangkat daerah yang mempunyai tugas
pokok malaksanakan urusan pemerintahan meliputi izin usaha simpan pinjam,
pemberdayaan dan pengembangan usaha kecil. Salah satu kegiatan yang dilakukan untuk
meningkatkan pengetahuan kewirausahaan dan motivasi berwirausaha pada peserta
wirausaha Dinas Koperasi dan Usaha Mikro melakukan banyak kegiatan pelatihan seperti
Pelatihan Wirausaha Baru, Pelatihan Digital Marketing dan Pelatihan Manajemen Bisnis.
Bidang usaha yang dikelola oleh Dinas Koperasi dan Usaha Mikro adalah Bidang Usaha
Perdagangan dimana para peserta wirausaha bergerak pada bidang kuliner.

KAJIAN TEORITIS
Pengetahuan Kewirausahaan

“Pengetahuan kewirausahaan adalah pemahaman seseorang mengenai dunia usaha
yang diwujudkan melalui gagasan inovatif ke dalam dunia nyata secara kreatif dan
inovatif dalam mengembangkan peluang-peluang usaha menjadi kesempatan usaha”
(Kohar & Kuirniawan, 2020).

Motivasi Berwirausaha
Motivasi berwirausaha merupakan dorongan kuat dari dalam diri seseorang untuk
memulai mengaktualisasi potensi dari dalam berfikir kreatif dan inovati untuk
menciptakan produk baru dan bernilai tambah guna kepetingan bersama. Seseorang yang
memiliki motivasi merupakan seseorang yang memiliki keinginan ataupun dorongan
dalam dirinya untuk mencapai tujuan yang diharapkan dengan mengembangkan idenya
(Mauidy, 2022).
Pengertian Minat

“Minat berwirausaha adalah ketertarikan, keinginan lebih yang dimiliki seseorang
untuk bertindak secara kreatif dan inovatif untuk menghasilkan sesuatu secara mandiri
dan tanggung jawab”(Suiratno eit al., 2020).

Penelitian yang Relavan

Penelitian yang relavan merupakan penelitian yang sudah dilakukan oleh seseorang
dan mendapatkan hasil yang valid. Penelitian terdahulu yang digunakan sebagai referensi
memiliki beberapa kesamaan variabel yang digunakan oleh peneliti. Ada beberapa
penelitian yang relavan yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya:
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Tabel I1. 1 Penelitian Relavan

No | Nama Judul Persamaan Perbedaan Hasil Penelitian
1. | Dudung Pengaruh Variabel yang Terletak pada | Motivasi dan
Abdullah Motivasi dan diteliti sama responden pengetahuan
2019 Pengetahuan dengan yang yang diteliti, kerwirausahaan
Kewirausahaan diteliti penulis yaitu pada mempunyai
Terhadap Minat | pada penelitian | penelitian pengaruh positif
Berwirausaha ini yaitu terletak | yang dan signifikan
(Studi Pada pada variabel dilakukan terhadap minat
Mabhasiswa pengetahuan Dudung berwirausaha.
Fakultas dan motivasi Abdullah
Ekonomi dan terhadap minat. | respondennya
Bisnis adalah
Universitas mahasiswa
Majalengka) fakultas
ekonomi dan
bisnis
Universitas
Majalengka
2. | Leffy Ayu | Pengaruh Variabel Pada Hasil penelitian
Wulandari | Lingkungan independent penelitian menunjukan
2020 Keluarga, yang sama yang motivasi
Motivasi berupa motivasi | dilakukan berwirausaha
Berwirausaha berwirausaha Leffy Ayu ada | dan pengetahuan
dan Pengetahuan | dan variabel kewirausahaan
Kewirausahaan | pengetahuan independent berpengaruh
Terhadap Minat | berwirausaha, yaitu pengaruh | terhadap minat
Berwirausaha serta variabel lingkungan berwirausaha.
Mahasiswa dependen keluarga. Pada | Sedangakan
Manajemen berupa minat penelitian ini lingkungan
Fakultas berwirausaha. penulis tidak keluarga tidak
Ekonomi dan menggunakan | berpengaruh
Bisnis variabel itu. terhadap minat
Universitas berwirausaha.
Jember
Angkatan 2016
dan 2017
Sumber : Data diolah (2023)
Kerangka Berpikir

Berdasarkan pemaparan teori dan kajian dari penelitian terdahulu di atas, maka
gambaran variabel yang disajikan yaitu terdiri dari pengetahuan dan motivasi
berwirausaha sebagai variabel independen, dan minat peserta wirausaha sebagai variabel
dependen. Adapun untuk menjawab permasalahan penelitian dibentuk kerangka berpikir
seperti terlihat pada gambar berikut:
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Kajian Teonitis :
1. Teon tentang Minat Kajian empinis
Berwirauszha (Penelitian — Penelitian terdahulu)
2. Teori tentang Pengetahuan [T
Kewirausahaan
3. Teon tentang Motivasi
Berwirausaha

Vanabel yang diamati:
1. Vanabel Pengetahuan (Variabel X,)
2. Vanabel Motivas: Berwirausaha (Vanabel X;)
3. Vanabel Minat (Vanabel Y)

'
Hipotesis:
H, : Pengetahuan Kewirausahaan dan Motivasi Berwirausaha
tidak berpengaruh terhadap Minat Peserta Wirauzaha
H, : Pengetahuan Kewirausahaan dan Motivasi Berwirausaha
berpengaruh terhadap Minat Peserta Wirausaha

|
Alat analisa:

1. Uji mstrumen : Uji Validitas, Uji Reabilitas

2. Uj Asumsi Klasik : Ujt Nomalitas, Uji Heteroskedastisitas,
Ui Multikolinearitas, Uji Autokorelasi

3. Uji Hipotesa : Analiza Regresi Linter Berganda, Un T,
U F, Uji Koefizien Korelasi,
Koefisien Determinasi.

A

Hazil Penelitian

METODE PENELITIAN
Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif deskriptif yaitu
mendeskripsikan hasil penelitian pengaruh pengetahuan kewirausahaan dan motivasi
berwirausaha terhadap minat peserta wirausaha. Metode ini bertujuan untuk
mengungkapkan suatu keadaan atau masalah sesuai apa adanya serta mengungkapkan
fakta-fakta hubungan antara fenomena yang diteliti.
Menurut siyoto dalam (Hardani, 2020) Penelitian kuantitatif diartikan sebagai
penelitian yang banyak menggunakan angka, mulai dari proses pengumpulan data,
analisis data dan penampilan. Penelitian dengan pendekatan kuantitatif
menekankan analisis pada data numerik (angka) yang kemudian dianalisis dengan
metode statistik yang sesuai.
Sampel
Menurut (Garaika eit al., 2019) “Teknik sampling adalah merupakan teknik
pengambilan sampel untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian.”
Teknik pengambilan jumlah sampel dalam penelitian ini munggunakan rumus Slovin,
yaitu:
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N

"TIEN (e)?

Keterangan :

n = Jumlah Responden

N = Ukuran Populasi

e = margin of error yang merupakan besaran kesalahan yang diharapkan atau ditetapkan.
Penelitian ini menggunakan margin of error sebesar 0,1 (10%), sehingga untuk

mengetahui jumlah sampel penelitian, dengan perhitungan sebagai berikut:
400

"= 1+ 400(0,1)2

400
n:—:

5
Berdasarkan perhitungan menggunakan rumus Slovin diatas maka diperoleh jumlah

sampel sebanyak. Jadi jumlah sampel dalam penelitian ini berjumlah 80 responden.
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan Teknik probability
sampling dengan simple random sampling dari jumlah populasi yang ada. Cara
pengambilan sampel dengan melakukan undian terhadap daftar dari populasi yang ada
yaitu berjumlah 400 peserta wirausaha dan diambil secara acak sejumlah 80 responden.

Teknik Analisis Data
Uji instrument
1. Uji Validitas

Dalam menenjtukan nilai r hitung, digunakan nilai yang tertera pada baris Pearson
Correlation. Sedangkan untuk menentukan nilai r tabel, pada kolom df maka digunakan
rumus N-2, dimana N adalah banyaknya responden. Kemudian menentukan signifikan
yang disesuaikan satu arah ataukah dua arah. Pengujian satu arah dilakukan ketika
hipotesis menggunakan kalimat “memiliki pengaruh positif/negative terhadap” pengujian
dua arah dilakukan ketika hipotesis yang ada hanya menggunakan kalimat “memiliki
pengaruh terhadap”.
Kriteria pengujian uji validitas sebagai berikut :
- Jika r hitung > r tabel, maka instrument penelitian dikatakan valid.
-jika r hitung < r tabel, maka instrument penelitian dikatakan invalid (Darma, 2021).
2. Uji Reliabilitas

Konsep dalam reliabilitas adalah sejauh mana hasil yang didapatkan dari sebuah
pengukuran yang memiliki sifat tetap dan terpercaya serta terbebas dari galat pengukuran.
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui data yang dihasilkan dapat diandalkan atau
bersifat Tangguh. Pada dasarnya uji reabilitas mengukur variable yang digunakan melalui
pertanyaan / pernyataan. Uji reliabilitas dilakukan dengan membandingkan nilalai
Cronbach’s Alpha dengan tingkat / taraf signifikan yang digunakan. Tingkat/taraf
signifikan yang digunakan bias 0,5, 0,6 dan 0,7 tergantung kebutuhan yang terdapat pada
penelitian. Menurut (Darma, 2021) Adapun kriteria pengujian sebagai berikut :

Jika nilai alpha cronbach > 0,60 maka realibel
Jika nilai alpha cronbach < 0,60 maka data tidak reliable
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Uji Asumsi Klasik
1 Uji Heterokedastisitas

Menurut (Mardiatmoko, 2020) “Uji Heteroskedastisitas merupakan situasi
dimana terjadi ketidakseragaman dalam variansi dan residual untuk setiap pengamatan
dalam model regresi”.

Uji heteroskedastisitas bertujuan apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual pengamatan yang lain tetap disebut
homokedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik
adalah homoskedastisitas atau tidak terajadi heteroskedastisitas. Dalam penelitian ini
untuk mendeteksi ada atau tidaknya gejala heteroskedastisitas model regresi yaitu:

a. Apabila nilai signifikan > 0,05 maka tidak ada heteroskedastisitas antar variabel
independent dalam model regresi.

b. Apabila nilai tolerance < 0,05 maka ada heteroskedastisitas antar variabel
independent dalam model regresi

3. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Model regresi yang baik
semestinya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Cara mendeteksi ada atau
tidaknya multikolinearitas yaitu yaitu dengan cara memperhatikan angka variance
inflation factor (VIF) dan tolerance. Nilai cutoff yang umum dipakai untuk menunjukan
adanya multikolinearitas adalah nilai tolerance > 0,1 atau sama dengan nilai VIF < 10,00.
4. Uji Autokorelasi
“Uji autokorelasi adalah untuk menguji apakah ada korelasi antara kesalahan
pengganggu (reisidual) pada peiriodei t dengan keialahan peigganggu pada periodei
t-1 (sebelumnya) dalam modei reireisi linier” (Ghozali, 2017).
a. Bila d < dL maka terdapat autokorelasi negative.
b. Biladl <d <duatau (4-du) <d < (4-dL) maka hasil ujinya adalah tanpa keputusan.
c. Jika dU <d < (4-dU), maka tidak terdapat autokorelasi. Selanjutnya bila d > (4-
dL) maka kesimpulannya adalah terdapat autokorelasi positif.

Uji Hipotesa
1. . Analisa Regresi Linier Berganda

Regresi linear adalah teknik analisis data yang memprediksi nilai data yang tidak
diketahui dengan menggunakan nilai data lain yang terkait dan diketahui. Secara
matematis memodelkan variabel yang tidak diketahui atau tergantung dan variabel yang
dikenal atau independen sebagai persamaan linier. Model regresi linier relatif sederhana
dan memberikan rumus matematika yang mudah ditafsirkan untuk menghasilkan
prediksi. Regresi linier adalah teknik statistik yang sudah ada dan mudah diterapkan pada
perangkat lunak dan komputasi (Darma, 2021).
Adapun beintuk peirsamaannya seibagai beirikut :
Y = at+biXitb2X>+Ei

Dimana :

a = Konstanta

b: - b2 = Koeifisiein Reigreisi
X = Citra Meireik

Xz = Inovasi Produk

Ei = Keisalahan Peingganggu (Eirror/Teirm)
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2.Uji T

Uji-t dua sampel bebas merupakan uji statistik parametrik yang membandingkan
dua kelompok independen untuk menentukan apakah ada bukti bahwa rata-rata populasi
secara statistik signifikan berbeda. Variabel yang digunakan dalam uji ini yaitu variabel
terikat dan variabel bebas (Soeprajogo; Purnama & Ratnaningsih, 2020).

Nilai o adalah peluang untuk membuat kesalahan tipe I. Kesalahan tipe I adalah
kesalahan menolak Ho, padahal Ho benar. Penentuan tingkat signifikansi ini beravariasi
sesuai keinginan peneliti. Nilai o yang umum digunakan adalah 0,05 (5%) dan 0,01 (1%).
Nilai a merupakan batasan dalam menentukan pengambilan keputusan uji hipotesa
(Soeprajogo; Purnama & Ratnaningsih, 2020).

Dasar Pengambilan keputusan:
Jika nilai t hitung <t tabel dan nilai sig > 0,05 maka Ho diterima
Jika nilai t hitung >t tabel atau nilai sig < 0,05 maka Ho ditolak
3.Uji F

Uji simultan F (Uji Simultan) digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya
pengaruh secara bersama — sama atau simultan antara variabel independen terhadap
variabel dependen. Pengujian statistik Anova merupakan bentuk pengujian hipotesis
dimana dapat menarik kesimpulan berdasarkan data atau kelompok statistik yang
disimpulkan. Pengambilan keputusan dilihat dari pengujian ini dilakukan dengan melihat
nilai F yang terdapat di dalam tabel ANOVA, tingkat signifikansi yang digunakan yaitu
sebesar 0,05. Adapun ketentuan dari uji F yaitu sebagai berikut :

a. Jika nilai Fhitung > Ftabel maka nilai hipoiteisis ditoilak yang beirarti variabeil
indeipeindein teirseibut seicara beirsama-sama berpeingaruhi teirhadap variabeil
deipeindein.

b. Jika nilai Fpiung < Ftabel maka hipoiteisis diteirima yang beirarti variabeil
indeipeindein teirseibut seicara beirsama-sama tidak beirpeingaruh teirhadap
variabeil deipeindein.

4. Uji Koefisien Korelasi

Koefisien korelasi ( r ) adalah sebuah nilai yang dipergunakan untuk mengukur
derajat keeratan hubungan antara dua variabel. Atau koefiesien yang mengukur kuat
tidaknya hubungan antara variabel X danY. Ada 3 penafsiran hasil analisis korelasi yaitu
melihat arah hubungan antar dua variable, melihat kekuatan hubungan antar dua variabel
dan melihat signifikansi hubungan antar dua variabel (Uji Hipotesis koefisien korelasi).
Jika angka Koefisien Korelasi 0, maka kedua variabel tidak mempunyai hubungan
Jika angka Koefisien Korelasi mendekati 1, maka kedua variabel mempunyai hubungan
semakin kuat
Jika angka Koefisien Korelasi mendekati 0, maka kedua variabel mempunyai hubungan
semakin Lemah (Darma, 2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengujian Hipotesis
Uji Instrumen Kualitas Data
Dalam uji ini terdiri dari uji validitas dan reabilitas
1. Uji validitas
Uji validitas terkait pada penelitian digunakan sebagai ketepatan pengukuran
tentang isi bukti sebenarnya untuk di ukur. dihitung dengan memperbandingkan nilai

228  JIS - VOLUME 1, NO. 2, SEPTEMBER 2023



rhitung dengan rtabel, jika rhitung > rtabel dari hal tersebut pernyataan tersebut
dinyatakan valid. Seluruh perihalakan pernyataannya berjumlahkan 21 butir yang terdiri
dari, 5 butir untuk Pengetahun Kewirausahaan, 12 butir untuk Motivasi Berwirausaha, 4
butir Minat. R tabel 80 responden dikurangi 2 yaitu sebesar 0,2199.

Tabel 4.1 Hasil Uiji Validitas Pengeitahuan Kewirausahaan

Variabel Pernyataan | R Hitung | R Tabel | Keterangan | Signifikan
Pengetahuan Pernyataan 0,806 0.2199 Valid 0,000
Kewirausahaan X1.1 ’

Pernyataan 0,774 Valid 0,000
X1.2 0,2199

Pernyataan 0,758 0.2199 Valid 0,000
X1.3

Pernyataan 0,768 Valid 0,000
X1.4 0,2199

Per}n(){a;aan 0,691 02199 Valid 0,000

Sumber: Data diolah, peneliti (2023)

1. Uji Reabilitas

Dalam mengukur reabilitas menggunakan metode Cronbach’s Alpha. Variabel
dinyatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha lebih besar dari 0,60.
Dasar pengambilan keputusan:

Jika nilai alpha cronbach > 0,60 maka realibel

Jika nilai alpha cronbach < 0,60 maka data tidak reliable
Dalam penelitian ini hasil uji rebilitas dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.2 Hasil Uji reabilitas

Variabel Cronbach Alpha Keterangan
Pengetahuan Kewirausahaan 0,796 Reliabel
Motivasi Berwirusaha 0,762 Reliabel
Minat 0,813 Reliabel

Sumber : Data diolah peneliti (2023)

Berdasarkan tabel uji di atas, menunjukkan semua variabel mempunyai
cronbach alpha yang baik yaitu diatas 0,60 sehingga dinyatakan bahwa semua
instrumen dalam penelitian Reliabel.

Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah variabel bebas maupun variabel
terikat mempunyai distribusi normal atau tidak normal. Model regresi yang baik adalah
regresi yang distribusinya normal atau mendekati normal. Uji normalitas suatu data
dilakukan dengan metode uji satu sampel kolmogrov smirnov. Data dikatakan
berdistribusi normal jika koefisien Asymp-sig (2-tailed) >5% atau 0,005. Hasil uji
normalitas dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 4.3 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Hasil Uji Normalitas

Unstandardized
Residual
N 80
Normal Parameters®? Mean .0000000
Std. Deviation 97735435
Most Extreme Differences Absolute .053
Positive .053
Negative -.044
Test Statistic .053
Asymp. Sig. (2-tailed) 2004

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.
Sumber: Data diolah peneliti (2023)

Hasil dari tabel IV.16 diatas memperlihatkan bahwa nilai Asymp Sig. (2- tailed)
adalah 0,200. Yang artinya model regresi dalam penelitian ini variabel dependen maupun
independen mempunyai distribusi sampel normal berdasarkan nilai signifikannya > a =
0,05. Maka dapat dikatakan bahwa distribusi hasil Pengetahuan Kewirausahaan, Motivasi
Berwirausaha dan Minat berdistribusi normal pada taraf signifikan a = 0,05.

1. Uji Autokorelasi
Pengujian autokorelasi dipakai untuk mengidentifikasi apakah terdapat korelasi
berganda dalam model, yaitu apakah terdapat keterkaitan antara variabel independen
yang dapat memengaruhi variabel dependen. Uji statistik yang digunakan untuk
mengevaluasi keberasaan korelasi berganda adalah Durbin-Watson (DW), dimana nilai
Durbin-Watson hitung (d) dibandingkan dengan batas atas (dU) dan atas bawah (dL).
Terdapat kriteria tertentu yang harus terpenuhi dalam melakukan pengujian ini, yaitu:
d. Bila d < dL maka terdapat autokorelasi negative.
e. Biladl<d<duatau (4-du) <d < (4-dL) maka hasil ujinya adalah tanpa keputusan.
f. Jika dU < d < (4-dU), maka tidak terdapat autokorelasi. Selanjutnya bila d > (4-
dL) maka kesimpulannya adalah terdapat autokorelasi positif.

Uji Hipotesis
1. Analisa Regresi Liner Berganda

Tabel 4.4 Hasil Analisa Regresi Lineir Berganda

Coefficients?
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Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) ,124 ,815 ,152 ,880
Pengetahuan ,281 ,054 ,352 5,237 ,000
Kewirausaha
an
Motivasi ,220 ,025 ,602 8,949 ,000
Berwirausah
a

a. Dependent Variable: Minat
Sumber Data diolah peneliti (2023)

Model regresinya adalah :
Y =0,124 + 0,281 X; + 0,220 X,

Interpretasi :

a. (konstanta ) = 0,124 maka jika nilai Variabel Independen (Pengetahuan
Kewirausahaan dan Motivasi Berwirausaha) konstan atau tidak mengalami
perubahan maka besarnya nilai skor Y (Minat Peserta Wirausaha ) adalah sebesar
0,124

b. Koefisien regresi b; = 0,281 maka setiap peningkatan satu nilai skor Pengetahuan
Kewirausahaan (X1) akan menambah nilai skor Y (Minat Peserta Wirausaha )
sebesar 0,281 dengan asumsi variabel Motivasi Berwirausaha konstan.

c. koefisien regresi b, = 0,220 maka setiap peningkatan satu nilai skor Motivasi
Berwirausaha (X2) akan menambah nilai skor Y (Minat Peserta Wirausaha)
sebesar 0,220 dengan asumsi variabel Pengetahuan Kewirausahaan konstan.

2. Uji Parsial (Uji t)

Uji t bertujuan mengetahui seberapa besar pengaruh masing-masing variabel
independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. Tabeil t
dapat digunakan untuk meimbandingkan nilai t yang dihitung deingan meinggunakan uji
t. Pada tingkat signifikan 0.05, Jika thitung > ttabeil dan nilai signifikansi < 0.05 maka
HO ditolak artinya variabeil indeipeindein beirpeingaruh dan signifikan seicara stasistik.
Jika thitung < ttabeil dan nilai siginifikansi > 0.05 maka HO diteirima artinya variabeil
indeipeindein beirpeingaruh teitapi tidak signifikan seicara stasistik.

Dasar Pengambilan keputusan:
Ttabel=n—-k=80-2=78
=1,99085

Jika nilai t hitung < 1,990 dan nilai sig > 0,05 maka Ho diterima
Jika nilai t hitung >1,990 atau nilai sig < 0,05 maka Ho ditolak

Tabel 4.5 Hasil Uji T

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
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1 (Constant) ,124 815 ,152 ,880
Pengetahuan ,281 ,054 ,352 5,237 ,000
Kewirausaha
an
Motivasi ,220 ,025 ,602 8,949 ,000
Berwirausah
a

a. Dependent Variable: Minat

Sumber : Data diolah peneliti (2023)

a. Nilai t hitung variabel Pengetahuan sebesar 5,237 > 1,990 dan nilai Sig sebesar
0,000 < 0,05 maka Ho ditolak sehingga disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
Pengetahuan Kewirausahaan secara parsial dan signifkan terhadap variabel Minat
Peserta Wirausaha
b. Nilai t hitung variabel Motivasi sebesar 8,949 > 1,990 dan nilai Sig sebesar 0,000
< 0,05 maka Ho ditolak sehingga disimpulkan bahwa terdapat pengaruh Motivasi
Berwirausaha secara parsial dan signitkan terhadap variabel Minat Peserta
Wirausaha.
4. Uji koefisien korelasi

Koefisien korelasi antara pengetahuan dan minat sebesar 0,807 artinya terdapat
hubungan yang sangat kuat dan positif antara pengetahuan kewirausahaan dengan minat
peserta wirausaha dimana jika pengetahuan kewirausahaan peserta meningkat maka
minat peserta wirausaha juga meningkat. Koefisien korelasi antara motivasi dan minat
sebesar 0,868 artinya terdapat hubungan yang sangat kuat dan positif antara motivasi
bersirausaha dengan minat peserta wirausaha dimana jika minat berwirausaha peserta
meningkat maka minat peserta wirausaha juga meningkat.

Tabel 4.6Hasil Analisis koefisien korelasi

Correlations

Pengetahuan Motivasi  Minat

Pengetahuan Pearson 1 ,756™ ,807"
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000
N 80 80 80
Motivasi Pearson , 756 1 ,868"
Correlation
Sig. (2-tailed) 1000 000
N 80 80 80
Minat Pearson ,807" ,868™ 1
Correlation
Sig. (2-tailed) 000,000
N 80 80 80

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber : Data diolah peneliti (2023)
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5. Koefisien determinasi
Tabel 4.7 Hasil Analisis Koefisien determinasi
Model Summary®
Adjusted R~ Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 ,898¢ ,806 ,803 1,081
a. Predictors: (Constant), Motivasi, Pengetahuan
b. Dependent Variable: Minat
Sumber : Data diolah penulis (2023)

Pembahasan Hasil Penelitian
1. Peingaruh pengetahuan kewirausahaan teirhadap minat peiseirta wirausaha

Beirdasarkan hasiil peingujiian hiipoteisiis meinyatakan bahwa pengetahuan
kewirausahaan beirpeingaruh siigniifiikan teirhadap minat peiseirta wirausaha pada dinas
koperasi dan usaha mikro. Hal iinii dapat diilithat darii hasiil ujii t, yaiitu niilaii siig
<alpha (0,000<0,05), niilaii t seibeisar 5,237 seirta niilaii (3 seibeisar 0,281 artiinya H1
diiteiriima.
Hasiil peineiliitiian sama deingan yang diilakukan oleih Diyah Ari Manisa (2022), yang
meinyatakan bahwa pengetahuan kewirausahaan secara parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat berwirausaha.
2. Peingaruh motivasi berwirausaha teirhadap minat peserta wirausaha

Beirdasarkan hasiil peingujiian hiipoteisiis meinyatakan bahwa motivasi
berwirausaha beirpeingaruh siigniifiikan teirhadap minat peserta wirausaha. Hal iinii
dapat diilithat darii hasiil ujii t, yaiitu niilaii siig<alpha (0,000<0,05), niilaii t seibeisar
8,949 seirta niila B seibeisar 0,220 artiinya H2 diiteiriima.
Hasiil peineiliitiian iinii sama deingan yang diilakukan oleih Diyah Ari Manisa (2022),
yang meinyatakan bahwa motivasi berwirausaha secara parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat berwirausaha.
3. Pengaruh pengetahuan kewirausahaan dan motivasi berwiruasaha terhadap minat
peserta wirausaha

Berdasarkan hasiil ujii siimultan diikeitahuii bahwa niilaii f seicara beirsama-
sama bahwa pengetahuan kewirausahaan dan motivasi berwirausaha beirpeingaruh
siigniifiikan teirhadap minat peserta wirausaha. Hal iinii diiliithat pada hasiil ujii siimultan
diimana tiingkat siigniifiikan seibeisar 0,000 leibiih keiciil darii niilaii alpha 0,05. Maka
dapat diisiimpulkan bahwa hiipoteisiis diiteiriima.

Impliksi Penelitian

Temuan dalam penelitian ini mempunyai beberapa implikasi penting, baik itu
bagi pembaca sebagai informasi, pihak perusahaan dalam upaya peningkatan minat
peserta wirausaha baru di kota Depok.

Hasil penelitian ini dapat digunakan bagi Dinas Koperasi dan Usaha Mikro untuk
memberikan pengetahaun kewirausahaan dan motivasi berwirausaha terhadap peserta
wirausaha dalam membangun usahanya, dikarenakan motivasi merupakan faktor yang
dapat menumbuhkan minat. Selain ini pengetahuan kewirausahan juga sangat
berpengaruh positif dalam menumbuhkan minat untuk berwiruasaha.

Dengan penelitian ini diharap dapat membantu memperluas tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi pengetahuan kewirausahaan dan motivasi berwirausaha saling
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berpengaruh terhadap minat peserta wirausaha baru pada dinas koperasi dan usaha
mikro

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang sudah dibahas di bab
sebelumnya, maka peneliti dapat menarik kesimpulan terkait dengan ‘“Pengaruh

Pengetahuan dan Motivasi Berwirausaha Terhadap Minat Peserta Wirausaha Pada Dinas

Koperasi Dan Usaha Mikro Kota Depok™ sebagai berikut:

1. Pengetahaun kewirausahaan secara parsial berpengaruh dan signifikan terhadap Minat
Peserta Wirausaha Pada Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kota Depok. Dilihat dari
hasil ujii t, yaiitu niilaii siig < alpha (0,000<0,05), niilaii t seibeisar 5,237 seirta niilaii
[ seibeisar 0,281 artiinya H1 diiteiriima.

2. Motivasi Berwirausaha secara parsial berpengaruh dan signifikan terhadap Minat
Peserta Wirausaha Pada Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kota Depok. Hal iinii dapat
diilithat darii hasiil ujii t, yaiitu niilaii siig < alpha (0,000 < 0,05), niilaii t seibeisar
8,949 seirta niila B seibeisar 0,220 artiinya H2 diiteiriima.

3. Pengetahuan Kewirausahaan dan Motivasi Berwirausaha secara simultan dan
signifikan, berpengaruh terhadap Minat Peserta Wirausaha Pada Dinas Koperasi dan
Usaha Mikro Kota Depok. Hal iinii diilithat pada hasiil ujii f siimultan diimana tiingkat
siigniifitkan seibeisar 0,000 leibiih keiciil darii niilaii alpha 0,05. Maka dapat
diisiimpulkan bahwa hiipoteisiis diiteiriima.
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